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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Tingginya kebutuhan dalam kehidupan membuat masyarakat harus 

mencari cara untuk dapat terus bertahan dan mencukupi kebutuhan hidup. 

Banyak yang  berjuang dengan cara bekerja sebagai karyawan dan karena di 

rasa pemasukan tersebut bisa membuatnya bertahan dan tercukupi 

kehidupannya dari waktu ke waktu. Namun tidak sedikit juga yang mencoba 

untuk membuka usaha dengan mengajukan pinjaman kepada bank dengan 

harapan membantu mengembangkan usaha yang akan dijalani. 

 Pelaku usaha yang membutuhkan modal untuk usahanya biasanya 

membutuhkan lembaga yang memberikan bantuan modal usaha baik itu dari 

lembaga keuangan yang di bawah perlindungan hukum maupun yang tidak 

dalam lindungan hukum. Pada umumnya lembaga keuangan yang paling 

dikenal masyarakat dalam memberikan pinjaman modal dengan pembayaran 

dalam bentuk kredit adalah bank. Bank dikenal sebagai perusahaan yang 

mampu memahami keperluan, keinginan serta kebutuhan nasabah dengan 

produk yang ditawarkan (Arisandi et al., 2017). 

 Perbankan memiliki peran dalam perekonomian untuk membantu serta 

mengalirkan dana bagi masyarakat  dalam wujud pemberian kredit dalam usaha 

memajukan perekonomian perorangan maupun badan usaha. Salah satunya 

dalam bentuk perkreditan bagi masyarakat perseorangan atau badan usaha. 
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Banyak layanan yang di sediakan dari perbankan untuk masyarakat yaitu 

simpan pinjam. Salah satu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam 

memberikan layanan untuk masyarakat adalah melalui program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah layanan kredit atau 

pembiayaan yang diberikan oleh pemerintah melalui perbankan kepada Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (Hutauruk et al. 2022). 

Data terbaru, hingga 30 November 2023, penyaluran KUR di 

perbankan telah mencapai porsi 77,42% dari target baru, atau senilai Rp 229,95 

triliun. KUR tersebut disalurkan kepada 4,12 juta debitur di Indonesia. PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI), sebagai bank yang mendapatkan kuota 

KUR terbanyak juga ikut menyesuaikan dengan target baru pemerintah. Target 

penyaluran KUR lBRI lyang lawalnya lRp l270 ltriliun, llalu ldirevisi lmenjadi 

lRp l194,4 ltriliun lhingga lakhir ltahun l2023. lAdapun lhingga lOktober 

l2023, lBRI ltelah lmenyalurkan lKUR lsenilai lRp l123,51 ltriliun lkepada l2,7 

ljuta ldebitur. lMenyesuaikan ldengan ltarget lbaru, lmaka lsampai ldengan 

lakhir lOktober l2023, lBRI ltelah lmenyalurkan l63% ldari ltarget. lKemudian 

lpada ldata lterbaru l2024, lBRI lmemperoleh lkuota lpenyaluran lKUR lsenilai 

lRp l165 ltriliun. lDari ljumlah ltersebut, lBRI ltelah lmenyalurkan lKUR 

lsebesar lRp l59,96 ltriliun lkepada l1,2 ljuta ldebitur lpada lperiode lJanuari 

lhingga lApril l2024, lyang lmana lpencapaian lKUR lpada lBRI lsebesar l36% 

ldari ltarget ltahun lini. lDi lkota lPadang lsendiri lkuota lKUR lyang ltelah 

ltersalurkan lsebesar lRp l1,3 ltriliun lkepada l28.869 ldebitur ldengan ltotal 

ldebitur lbaru lsebanyak l20.208 ldebitur l(keuangan.kontan.co.id). 



 

3 

 

Pemberian lKredit lUsaha lRakyat lUsaha l(KUR) ldapat lmenjadi 

lbantuan lbagi lpelaku lusaha lmikro lbaik lsecara llangsung lmaupun ltidak 

llangsung. lUsaha lmikro lmerupakan lhal lyang lmenjadi lperhatian lbagi 

lkalangan lbanyak lkhususnya lpemerintah. lDalam lmenghadapi ldunia lusaha, 

lusaha lmikro ldiharapkan ldapat lmenjadi landalan ldalam lhal lperekonomian 

ldi lIndonesia l(Salamah l& lSudrajat, l2021). lBerbagai lmacam lupaya luntuk 

lmelakukan lpengembangan ldan lpeningkatannya lterus ldilakukan. lHal lini 

ldikarenakan lharus lmenghadapi lberbagai lhambatan ldan ltantangan. lDilihat 

ldari lsisi lkelembagaan, lmaka lsasaran lKUR ladalah lUMKM-K l(Usaha 

lMikro, lKecil, lMenengah ldan lKoperasi). lSektor lusaha lyang 

ldiperbolehkan luntuk lmemperoleh lKUR ladalah lsemua lsektor lusaha 

lproduktif. lSelain lsasaran ldan ltujuan ldari ladanya lKUR, lhal lyang 

lmempengaruhi lperkembangannya ladalah lkeputusan lmasyarakat luntuk 

llebih lmemilih lKUR ldibandingkan lproduk lkredit lyang llainnya l(Fitriani, 

l2022). 

Eksistensi ldari lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) ltelah lmenunjukkan 

lpentingnya lpertumbuhan lusaha lmikro. lDiantara lindustri lyang ldibiayai 

lKUR ladalah lperdagangan, lpertanian, lperhubungan, lrestoran, ldan llain-

lain. lUsaha lmikro lyang lberoperasi lmenguntungkan ltetapi lbelum lbankable 

latau lberkembang ldengan lcepat ljuga lbisa lmendapatkan lKUR. lHal lini 

ldilakukan luntuk lmemastikan lbahwa lperusahaan lmemiliki lprospek 

lkeuangan lyang lkuat ldan ldapat lmelakukan lpembayaran. lKelompok 

lmasyarakat lyang lmendapat lpelatihan ldan lmemperoleh lotonomi ldan 
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lkemandirian lyang llebih lpada lkluster lprogram lsebelumnya lmenjadi lfokus 

lprogram lKUR. lOrganisasi lmasyarakat ldiharapkan ldapat lmemanfaatkan 

linisiatif lpendanaan lyang lberasal ldari llembaga lkeuangan lresmi lseperti 

lbank, lkoperasi, lBPR, ldan lsebagainya l(Irmayani, l2020). 

Memunculkan lminat lmasyarakat luntuk lmengajukan lKUR ltentunya 

lmenjadi ltantangan lbagi lpemerintah lyang lbekerja lsama ldengan lpihak 

lperbankan ldalam lmenyalurkan lbantuan lKUR. lMinat ladalah lmotivasi 

latau ldorongan luntuk lmelakukan lapa lyang lingin ldipilih lberkaitan ldengan 

lkebutuhan ldan lkeinginan lseseorang lyang lbersangkutan l(Dewi l& lIda, 

l2019). lHubungan lantara lpemerintah ldan lpihak lperbankan ldalam 

lpengenalan lkredit ldapat lmeningkatkan lpartisipasi lmasyarakat ldalam 

llembaga lkeuangan l(Haron, let.al., l2013). 

Minat lmasyarakat ldalam lkeikutsertaan lprogram lpemerintah ltentunya 

ldipengaruhi loleh lfaktor linternal ldan leksternal lmasyarakat lyang 

lbersangkutan l(Mayuni ldan lSurya lDewi, l2015). lMenurut lKotler ldan 

lKeller l(2019) ldalam lmencapai ltujuan ldan lkesuksesan lsuatu lprogram 

lhubungan ldengan lmasyarakat lmelalui lsosialisasi lsangat ldiperlukan 

lsebagai lkegiatan lpenyuluhan laktivitas lbaru latau lprogram lbaru lyang 

ldilakukan. l 

Pihak lperbankan lsebaiknya lmengetahui lfaktor-faktor lapa lsaja lyang 

ldapat lmenarik lminat lmasyarakat luntuk lmenggunakan ljasa lKUR luntuk 

lmodal lusaha lmereka. lProdusen ldari lperbankan lsebaiknya lsangat 
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lmemperhatikan ldan lmemprioritaskan lkualitas lproduk, llayanan lserta lharga 

lKUR lagar lcalon lnasabah ltetap lmempertahankan latau llebih ltertarik 

lmengambil lKUR. lSelain litu lkenyamanan ldan lkeamanan lcalon lnasabah 

ljuga lharus ldiperhatikan lagar lKUR ldiminati lmasyarakat l(Fitriani, l2022). 

lAda lbeberapa lfaktor lyang lmempengaruhi lminat lmasyarakat ldalam 

lmengajukan lpinjaman lKUR luntuk lmodal lusaha ldi lantaranya ladalah 

lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan ltentang lproduk. 

 Fasilitas lkredit lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi 

lminat lnasabah luntuk lmelakukan lpeminjaman lkredit lkepada lpihak 

lperbankan. lSesuai ldengan ltujuan lyang ldicapai lIndonesia ldan luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lmasyarakat ldan lpemerataan ldan lpertumbuhan 

lekonomi lnegara l(pemerintah) ldan lperbankan lmemberikan lbeberapa 

lfasilitas lkredit luntuk lmasyarakat. lProgram lfasilitas lkredit lini 

ldilaksanakan loleh lbank lyang lmempunyai lfungsi ldan lkegiatan lutamanya 

ladalah lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat ldan lmenyalurkan lkembali 

lkepada lmasyarakat ldalam lbentuk lproduk lkredit. lHal ltersebut lsesuai 

ldengan lUndang-Undang lNo. l10 lTahun l1998 lTentang lPerubahan latas 

lUndang-Undang lNo. l7 lTahun l1992 lTentang lPerbankan l(Undang-undang 

lNo. l10 ltahun l1998). 

Fasilitas lKredit lmerupakan lsalah lsatu lusaha ldari lperbankan luntuk 

lmenyediakan llayanan lpembiayaan lyang lmemadai lbagi lnasabah. lSecara 

lgaris lbesar lfasilitas lkredit ldapat ldidefinisikan lsebagai lpenyediaan 

llayanan lfisik latau lfasilitas lpinjaman lyang lmempermudah lnasabah lpada 
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lurusan lkredit latau lpinjaman l(Tjiptono, l2020). lPemahaman ldan 

lpemanfaatan lfasilitas lkredit lperbankan ldalam lhal lini lmenyangkut ltentang 

lapakah lfasilitas lkredit lyang ldisediakan ltelah lsesuai ldengan lrencana 

lpeminjaman latau ltidak l(Anjani ldan lVidya, l2023). lMaka ldengan lbegitu 

ldapat lmembuat lcalon ldebitur ldapat lmemilih lsegala lbentuk lfasilitas 

lkredit lyang ldisediakan. lSehingga ldebitur lakan lmengenal lfasilitas 

lpembiayaan lsecara lcermat ldan lpada lgilirannya lakan lmenumbuhkan lrasa 

lkepercayaan ldari lpihak lbank lbahwa ldebitur ldapat lmengelola ldana 

lpinjamannya ldengan lbaik l(Regar let lal., l2016). 

Faktor lselanjutnya lyaitu lpersepsi lkemudahan lyakni lmenunjukkan 

ltingkat lseseorang lmeyakini lbahwa lpenggunaan ltransaksi ldari lsistem 

lyang ldilakukan lini lmudah ldan ltidak lmemerlukan lusaha lyang lkeras ldari 

lpemakainya luntuk ldapat lmemahami ldan lmenggunakannya. l(Nurrahmanto, 

l2015). lPersepsi lkemudahan ladalah lpersepsi lyang ldirasakan lkonsumen 

lmengenai lmudahnya lpenggunaan, lpengoperasian lsistem lyang ldirancang 

lagar lkonsumen ltidak lmerasa lkesulitan lketika lberurusan ldengan lsistem 

lyang lditerapkan l(Damayanti, l2019). lPersepsi lkemudahan ldapat ldipahami 

lsebagai lpenilaian lkonsumen latau lpublik lmengenai ljumlah lusaha latau 

lwaktu lyang ldiperlukan luntuk lmempelajari ldan lmenggunakan lteknologi 

lbaru, ldi lmana lpenilaian ltersebut ldapat lberupa lpenilaian lpositif latau 

lpenilaian lnegatif l(Wilson let lal., l2021). 

Davis l(1989) ldalam lFatmawati l(2015) lmendefinisikan lpersepsi 

lkemudahan lsebagai lsejauh lmana lseseorang lpercaya lbahwa ldapat ldengan 
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lmudah lmenggunakan lsistem ltertentu lsehingga ltidak lmemerlukan lusaha 

lkeras ldan lakan lterbebas ldari lkesulitan, lhal lini lmencakup lkemudahan 

lpenggunaan lsistem linformasi lsesuai ldengan lkeinginan lpenggunanya. 

lPersepsi lkemudahan lmenyangkut ltentang lkemudahan lakses ldan linformasi 

lyang ldidapat loleh ldebitur lsebelum lmengajukan lkredit. lDalam lfaktor 

lpersepsi lkemudahan lpengajuan lkredit lmemberikan lpengertian lbahwa 

lnasabah lakan lberminat luntuk lmelakukan lpengambilan lkredit lapabila 

ltelah lmampu lmemenuhi lsetiap lpersyaratan lyang ldiminta ldengan lmudah 

l(Rendy, l2018). 

Indikator lpersepsi lkemudahan lmenurut lteori lDavis l(1989) lyaitu 

lmudah ldipelajari, ldapat ldikontrol, ljelas ldan ldapat ldipahami, lfleksibel, 

lmudah luntuk lmenjadi lterampil latau lmahir, lmudah ldigunakan. lIndikator 

luntuk lmengukur lpersepsi lkemudahan ldalam lpenelitian lAnjani ldan lVidya 

l(2023) lyaitu lmudah lsehingga lmenjadi lmahir, ljelas ldan lmudah 

ldimengerti, lfleksibel, lmudah ldipelajari, ltidak lmenyulitkan lpengguna, 

ltahap linstalasi lyang lmudah. 

 Faktor lselanjutnya lyaitu lpengetahuan lproduk. lPengetahuan lmerupakan 

linformasi lyang ltelah ldiproses lsecara lsistematis luntuk lmendapatkan 

lpemahaman, lpembelajaran ldan lpengalaman lyang lterakumulasi lsehingga 

lbisa ldiaplikasikan lke ldalam lmasalah latau lproses lbisnis ltertentu. 

lPengetahuan ldapat ljuga ldiartikan lsebagai lgejala lyang lditemui ldan 

ldiperoleh lmanusia lmelalui lpengamatan lakal. lHal lyang lharus ldibentuk 

ladalah lpengetahuan lproduk lKUR lsehingga lkeputusan lmenjadi luntuk 
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lmenggunakan lproduk lperbankan ldapat ldilakukan. lAdanya lPenelitian 

lmenyatakan lbahwa lpengetahuan lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 

lterhadap lkeputusan lpengambilan lkredit l(Andespa, l2017). 

Pengetahuan lsebagai linformasi lyang ldapat ldideskripsikan ldari 

lpengamatan lyang ldidapat lpengetahuan lmerupakan lpenafsiran ldan 

lmenerjemahkan linformasi lyang ldidapatkan lsehingga lhal ltersebut 

lmembuat ltindakan lkeputusan ldapat ldilakukan. lHal lini lrelevan ldengan 

lhasil ldari lbeberapa lpeneliti lbahwa lpengetahuan lpada lproduk lbank 

lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lminat luntuk lmenjadi 

lnasabah ldan lmenggunakan lproduk lbank l(Romdhoni, l2018). 

Anbiya ldan lRenny l(2020) ldalam lpenelitiannya lmenemukan lbahwa 

lfasilitas lkredit lyang ldiberikan lperbankan lberpengaruh lterhadap lkeputusan 

ldan lminat lmasyarakat luntuk lkredit lmodal lusahanya. lSedangkan lhasil 

lpenelitian ldari lSantoso let lal., l(2015) lmenyatakan lbahwa lkredit ltidak 

lberpengaruh lterhadap lkinerja lUMKM. lSelanjutnya, lhasil lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lNuraini ldan lRosyati l(2019) ldengan ladanya lkucuran 

lkredit ldari lpemerintah, lmemberikan ldampak lyang ltidak lsignifikan 

lterhadap lStrategi lpeningkatan ltenaga lkerja ldari lmodal lyang lditerima 

loleh lUMKM. 

 Temuan lAisyah ldan lArif l(2023) lmenemukan lbahwa lsecara lparsial 

lvariabel lpengetahuan lberpengaruh lterhadap lkeputusan lnasabah ldalam 

lmemilih lfasilitas lpembiayaan lKUR lSyariah ldi lBSI. lSedangkan lpenelitian 
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ldari lNingsih, lLulu ldan lGunardi l(2022) lmenemukan lbahwa lpengetahuan 

lproduk ltidak lmempengaruh lminat lnasabah luntuk lmengambil lkredit 

lusaha lrakyat. 

 Selanjutnya lpenelitian ldari lRosanti ldan lAfifah l(2023) lmenemukan 

lbahwa lpersepsi lkemudahan lmempengaruhi lpersepsi lnasabah lterhadap 

lPembiayaan lUsaha lRakyat luntuk lmodal lusaha ldari lBank lSyariah. 

lTemuan llain ldari lTamara, lNunik ldan lSupadi l(2022) lmenemukan lbahwa 

lpersepsi lkemudahan lterhadap lsyarat lpeminjaman lmempengaruhi lminat 

lnasabah luntuk lmengajukan lpinjaman lkredit lpada lPNM lmekar. l 

PT lBank lRakyat lIndonesia l(Persero) lTbk lyang ltelah lberdiri lsejak 

ltahun l1895 ldengan ldidasari lpelayanan lpada lmasyarakat lkecil lyang 

lsampai lsekarang ltetap lkonsisten lyaitu lfokus lmemberikan lfasilitas lkredit 

lkepada lgolongan lpengusaha lkecil. lKini luntuk llebih lmenunjang lkegiatan 

lpada ldunia lperbankan, lPT lBank lRakyat lIndonesia l(Persero) lTbk. lSalah 

lsatu lKantor lUnit lyang lberada ldi lbawah lKantor lCabang ladalah lPT 

lBank lRakyat lIndonesia l(BRI) lKCP lPasar lBaru lyang lterletak ldi lPasar 

lBaru, lPauh. lTemuan lpeneliti lyaitu lprogram lKUR lyang ldiberikan loleh 

lbank lBRI lyang lbertujuan luntuk lmemajukan ldan lmembantu lroda 

lperekonomian lmasyarakat lmasih lada lyang ltidak lpaham lsistemnya ldan 

lada ljuga lyang lragu lmencoba lmengajukan lkarena lketakutan lakan lsyarat 

lyang lsulit ldipenuhi. lSehingga lperlu ldilakukan lkajian llebih lmendalam 

ltentang lanalisis lkeputusan lnasabah lterhadap lminat lpemilihan lkredit 
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lusaha lrakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI lunit lPasar 

lBaru lPadang. 

Berdasarkan luraian ldi latas, ldari lfenomena lyang lpeneliti ltemukan 

ldan lkarena ladanya lperbedaan lterhadap lhasil lyang lditeliti lterhadap 

lfaktor-faktor lyang ldapat lmempengaruhi lniat ldi ldalam lpemilihan lkredit 

lpeneliti lmengambil ljudul l“Analisis lFaktor lMinat lPemilihan lKredit lUsaha 

lRakyat l(KUR) lUntuk lModal lUsaha lpada lBank lBRI lUnit lPasar lBaru 

lPadang” 

Penelitian lini lmengambil lsampel lsemua lnasabah ldari lbank lBRI ldi 

larea lunit lpasar lbaru. lVariabel ldependen lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR). 

lSedangkan lvariabel lindependen ladalah l lfasilitas lkredit, lpersepsi 

lkemudahan ldan lpengetahuan lproduk. 

1.2 Rumusan lMasalah 

1. Bagaimana lpengaruh lfasilitas lkredit lterhadap lminat lpemilihan lKredit 

lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI? 

2. Bagaimana lpengaruh lpersepsi lkemudahan lterhadap lminat lpemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI? 

3. Bagaimana lpengaruh lpengetahuan lproduk lterhadap lminat lpemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI? 

1.3 Tujuan lPenelitian 

Adapun ltujuan ldilakukan lpenelitian lini lsebagai lberikut: 
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1. Untuk lmengetahui lpengaruh lfasilitas lkredit lterhadap lminat lpemilihan 

lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank lBRI 

2. Untuk lmengetahui lpengaruh lpersepsi lkemudahan lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI 

3. Untuk lmengetahui lpengaruh lpengetahuan lproduk lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI? 

1.4 Manfaat lPenelitian 

1.4.1. lManfaat lTeoritis 

Dengan ladanya lpenelitian lini, ldiharapkan ldapat lmenambah lwawasan 

lbagi lmahasiswa lmaupun lmasyarakat lyang lingin lmengetahui ldan 

lmempelajari ltentang lbagaimana lkeputusan lnasabah lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI ldan lmemberikan linformasi ltambahan lserta lbisa lmenjadi 

lreferensi luntuk lpeneliti lselanjutnya. 

1.4.2. lManfaat lPraktis 

a. lBagi lperusahaan 

Diharapkan lpenelitian lini lsebagai lbahan lreferensi ldan linformasi 

ltambahan ldalam lmenganalisis lkeputusan lnasabah lterhadap lminat 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI 
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b. lBagi lpeneliti 

Diharapkan lpenelitian lini luntuk lmenambah lpengetahuan ldan 

lketerampilan lpeneliti ldalam lmenganalisis lkeputusan lnasabah lterhadap 

lminat lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha 

lpada lBank lBRI l 

c. lBagi lpeneliti llain 

Diharapkan lpenelitian lini lmenjadi lbahan linformasi ldan lreferensi lbagi 

lpara lpeneliti lselanjutnya lterutama ltentang lkeputusan lnasabah lterhadap 

lpemilihan lKredit lUsaha lRakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada 

lBank lBRI. 

1.5 Ruang lLingkup 

1.5.1. lLingkup lTeoritis 

Untuk lmenjaga lkonsistensi lpembahasan ldan lkerancuan lserta luntuk 

lmenghindari lperluasan lpembahasan lmaka lpenelitian lini ldibatasi loleh 

lteori ltentang lfasilitas lkredit, lpersepsi lkemudahan ldan lpengetahuan 

lproduk lterhadap lminat lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) luntuk 

lmodal lusaha lpada lBank lBRI ldengan lmenggunakan lmodel lpenelitian 

lkuantitatif. 

1.5.2. lLingkup lKonseptual 

Penelitian lini ldilakukan luntuk lmembahas ltentang lfaktor lanalisis lminat 

lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) luntuk lmodal lusaha lpada lBank 
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lBRI ldimana lakan ldilihat lpengaruh lsetiap lvariabel lindependen 

lterhadap lpemilihan lkredit lusaha lrakyat l(KUR) loleh lnasabah. 

1.6 Sistematika lPenulisan 

Sistematika lpenulisan ldalam lpenelitian lini ldisusun loleh lpenulis ldengan 

lmembagi luraian lkedalam llima lbab lyang lterdiri ldari lbeberapa lsub lbab. 

lSistematika lpenulisan lpenelitian ltersebut ldiantaranya: 

BAB lI l: lPENDAHULUAN 

Bab lini lmeliputi llatar lbelakang lmasalah, lrumusan lmasalah, ltujuan 

lpenelitian, lmanfaat lpenelitian lserta lsistematika lpenulisan. 

BAB lII l: lTINJAUAN lLITERATUR 

Bab lini lmeliputi lpenjelasan llandasan lteori lyang ldigunakan luntuk 

lmembahas lsecara lsingkat ldari lpenelitian lterdahulu. lBab lini ljuga 

lmeliputi lkerangka lpikiran lyang lmelandasi lhipotesis lpenelitian ldan 

lhubungan lantar lvariabel lyang ldigunakan ldalam lpenelitian. 

BAB lIII l: lMETODE lPENELITIAN 

Bab lini lmenjelaskan lvariabel lpenelitian ldan ldefinisi loperasional lyang 

lmendeskripsikan lvariabel lyang ldipakai ldalam lpenelitian lsekalian 

lmelakukan lpendefinisian lsecara loperasional. lPenentuan lsampel lterkait 

ldengan lmasalah ljumlah lpopulasi, lkuantitas lsampel lyang ldiambil, ldan 

lteknik lpengambilan lsampel. lJenis ldan lsumber ldata lyang 

lmendeskripsikan lgambaran lmengenai ljenis ldata lyang lakan ldipakai 
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ldalam lpenelitian. lMetode lanalisis lyang lmemperlihatkan lbagaimana 

ldeskripsi lbentuk lanalisis lyang ldipakai ldalam lpenelitian. 

BAB lIV l: lHASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Bab lini lmeliputi lpembahasan  mengenai lanalisis ltentang lpengolahan 

ldata, lpendeskripsian lvariabel ldependen ldan lindependen, lanalisis ldata, 

lpembahasan, lserta linterpretasi lpenelitian ldari lmetode lanalisis lyang 

ldigunakan. 

BAB lV l: lPENUTUP 

Ini lmerupakan lbab lterakhir ldari lpenelitian lyang lberisi ltentang 

lkesimpulan, lketerbatasan lpenelitian, limplikasi lpenelitian ldan lsaran ldari 

lhasil lpenelitian 
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